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ABSTRAK

Penyelidikan ini memfokuskan kearifan tradisi seni parang Ilang dalam budaya masyarakat
Iban di Sarawak. Penyelidikan ini dilakukan berdasarkan kepada kegemilangan seni parang
llang yang didasari kepada adat dan budaya masyarakat Iban dahulu sehingga kini. la
dikupas berdasarkan kepada peradaban masyarakat Iban, kesenian dan kebudayaan yang
menjadi mercu tanda keagungan dan kegemilangan dalam menzahirkan ketamadunan
mereka di Sarawak. Seni parang llang adalah merupakan perlambangan dan citra identiti
budaya masyarakat Iban dalam bentuk intelektual dan aspirasi melalui kearifan tradisi yang
diwarisi secara bergenerasi bagi mewujudkan manifestasi kebudayaan, kesenian dan amalan
kepercayaan mereka. Seni parang Ilang yang disimpan dan dimiliki oleh masyarakat Iban
mempunyai nilai yang sangat signifikan sehingga diklasifikasikan sebagai warisan dan
pusaka. Walau bagaimanapun, pelbagai faktor telah mengubah corak kebudayaan dan
kesenian masyarakat Iban semasa era kolonialisiasi. Tambahan pula, pembangunan moden
serta arus globalisasi yang melanda kehidupan masyarakat Iban memperlihatkan
ketidakupayaan terhadap mempertahankan kearifan tradisi terhadap seni parang llang yang
dicipta dan diperolehi secara tradisi. Justeru itu, penyelidikan ini bertujuan untuk
melestarikan dan seterusnya melegasikan kearifan tradisi seni parang llang dalam budaya
masyarakat Iban di Sarawak. Penyelidikan ini berbentuk kepada etnografi yang
memfokuskan kepada kearifan tradisi yang terdapat pada seni parang llang dalam budaya
masyarakat Iban. Penyelidikan ini mengaplikasikan pendekatan kualitatif yang
menggunakan proses pengumpulan data daripada kajian kerja lapangan, pemerhatian biasa,
pemerhatian turut serta, dokumentasi, analisis dokumen dan temu bual pihak informan. Hasil
daripada penyelidikan akan berupaya menciptakan sebuah model kearifan tradisi pada seni

parang llang dalam budaya masyarakat Iban. Tujuannya adalah untuk mewujudkan nilai-



nilai ilmu pengetahuan, kesenian, estetika dan budaya yang diperlihatkan pada penciptaan
seni parang llang dalam masyarakat Iban. Keseluruhannya, penyelidikan ini juga berupaya
untuk melestarikan kearifan tradisi pada seni parang llang agar terus dijadikan sebagai legasi

kesenian dan kebudayaan dalam generasi masyarakat Iban pada masa hadapan.

Kata kunci: Kearifan tradisi, seni, parang Ilang, budaya, masyarakat Iban.



The Local Wisdoms of the Art of llang Machete in the Culture of the Iban Community
in Sarawak

ABSTRACT

This research focuses on the local wisdoms of the arts llang machete arts in the culture of
the Iban community in Sarawak. This research is based on the glory of Ilang machete arts
which is based on the customs and culture of the Iban community, past until present. It is
based on the civilization of the Iban community, arts and culture which become a landmark
of majesty and glory in manifesting their civilization in Sarawak. The llang machete arts is
a symbolism and image of the cultural identity of the Iban community in the form of
intellectuals and aspirations through the wisdom of traditions that have been passed down
through generations to create the manifestation of their culture, arts and traditional belief
practices. The llang machete arts that is kept and owned by the Iban community has such a
significant value that it is classified as heritage and inheritance. However, various factors
have changed the cultural and artistic patterns of the Iban community during the era of
colonialization. Furthermore, modern development as well as the current of globalization
that has hit the life of the Iban community shows the inability to maintain the local wisdoms
of llang machete arts that was created and acquired traditionally. Therefore, this research
aims to sustainability and legitimize the local wisdoms of the llang machete arts in the
culture of the Iban community in Sarawak. This research takes the form of ethnography that
focuses on the local wisdoms that found in the llang machete arts in the culture of the Iban
community. This research applies a qualitative approach that uses a data collection process
from fieldwork studies, regular observation, participatory observation, documentation,
document analysis and informant interviews. The results of this research will be able to

create a model of local wisdoms on the llang machete arts in the culture of the Iban

Vi



community. The purpose is to create the values of knowledge, arts, aesthetics and culture
that are shown in the creation of Ilang machete arts in the Iban community. Overall, this
research also be able to sustainability the local wisdoms of the llang machete arts so that it
continues to be used as an artistic and cultural legacy in the future generations of the Iban

community.

Keywords: Local wisdoms, arts, llang machete, culture, Iban community
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